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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan di berbagai bidang berkompetisi untuk menjadi perusahaan 

pelopor di bidangnya. Mereka merancang strategi untuk membuat produk yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen demi memuaskan keinginan konsumen, 

termasuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada konsumen. Globalisasi 

yang muncul saat ini telah menjadi fenomena yang berdampak cukup besar bagi 

persaingan bisnis di perusahaan, industri, perdagangan, serta bisnis lainnya. 

Kondisi ini mempengaruhi perusahaan untuk senantiasa melakukan berbagai 

evaluasi serta inovasi terhadap kualitas produk, mutu layanan, keunggulan produk 

atau jasa yang diperdagangkan, serta pelayanan yang maksimal. Hal ini tidak 

terbatas pada perusahaan penghasil produk saja namun juga berdampak pada 

perusahaan pemberi jasa.  

Pada perusahaan jasa, kualitas pelayanan menjadi tombak utama dalam 

mendapatkan nasabah / klien. Pelayanan yang baik dari sebuah perusahaan akan 

semakin mendatangkan nasabah. Setiap pelanggan yang datang pastinya akan 

senang jika mendapat pelayanan yang baik. Dengan kualitas pelayanan yang baik 

akan tercipta pelanggan loyal yang biasanya akan merekomendasikan bisnis kepada 

orang lain, sehingga akan mendatangkan pelanggan baru. 
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Bank Perkreditan Rakyat merupakan salah satu perusahaan penyedia jasa 

keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan  masyarakat. Layanan jasa keuangan yang semakin 

variatif dan kompetitif baik dalam skala regional maupun skala nasional membuat 

BPR semakin berlomba-lomba memberikan pelayanan terbaik kepada nasabahnya. 

Pelayanan yang berkualitas dari BPR diyakini akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap BPR. Terjaganya kualitas pelayanan didukung oleh sumber 

daya manusia yang berkualitas karena sumber daya manusia yang berkualitas 

menjadi aset utama penggerak roda bisnis perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia perlu dijaga, diberikan motivasi dan diperhatikan kebutuhannya. 

Keberhasilan suatu BPR bukan hanya dinilai dari segi kualitas produk atau jasa 

yang mereka produksi, namun juga didukung oleh sumber daya manusia internal 

dalam memberikan kualitas pelayanan terbaiknya. Saat ini banyak BPR baru berdiri 

dan melebarkan sayap bisnisnya di berbagai daerah dari mulai tingkat kabupaten, 

kecamatan, bahkan di desa-desa dan pelosok daerah kecil sehingga semakin banyak 

persaingan usaha di dalamnya. Menurut data statistik di laman website ojk.go.id 

dan beberapa situs resmi, eksistensi BPR sepanjang Januari 2019 mencapai angka 

1.500 bank. Banyaknya BPR yang berdiri membuat BPR harus kuat menghadapi 

persaingan usaha termasuk usaha mempertahankan nasabah dan mendapatkan 

nasabah baru melalui kualitas pelayanan yang baik dari BPR. Kualitas pelayanan 

yang baik didorong oleh kinerja karyawan. Tingginya motivasi kerja diyakini akan 

meningkatkan kinerja dan menumbuhkan loyalitas sehingga meningkatkan kualitas 
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pelayanan yang diberikan karyawan kepada nasabah. Tingginya motivasi kerja juga 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai.  

Kinerja dan produktiftas pelayanan oleh pegawai dipengaruhi oleh motivasi 

kerja pegawai tersebut dalam memberikan pelayanan jasa kepada nasabah 

(Sisvana,2014). Menurut Mc Clelland (Dessler:2015), karyawan yang memiliki 

motivasi untuk berprestasi tinggi sangat menyukai tantangan, berani mengambil 

resiko, sanggup mengambil alih tanggung jawab, senang bekerja keras. Dorongan 

ini membuat karyawan selalu ingin mengerjakan sesuatu secara lebih baik dari 

sebelumnya. Faktor disiplin sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Dessler:2015). Disiplin biasanya berbanding lurus terhadap produktivitas 

karyawan dalam suatu perusahaan, bila tingkat disiplin karyawan suatu perusahaan 

baik, maka tingkat produktivitas perusahaan itu juga akan baik. Penegakkan disiplin 

yang terlalu tinggi bisa memicu stres kerja karyawan atau bisa juga memicu 

motivasi karyawan karena beberapa karyawan cenderung malas bekerja bila tidak 

ada penegakkan disiplin yang tegas. Motivasi kerja karyawan terlihat dari ketepatan 

waktu kehadiran petugas, kecepatan dalam bekerja, ketepatan dalam menanggapi 

kebutuhan nasabah, dapat berkomunikasi dengan baik terhadap nasabah, tanggap 

dalam memberikan penjelasan kepada nasabah oleh seluruh karyawan.  

Karyawan adalah sumber daya manusia sebagai penggerak utama roda 

kehidupan bisnis dan aktivitas bisnis perusahaan, sehingga sumber daya manusia 

dinilai perlu mendapat perhatian karena mereka merupakan aset perusahaan yang 

memberikan waktu, tenaga, pikiran, serta loyalitas agar perusahaan semakin maju. 

Karyawan suatu perusahaan juga merupakan presentasi dari perusahaan dimana dia 
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bekerja, sehingga image baik karyawan di mata masyarakat akan mempengaruhi 

image baik pula tentang perusahaan tersebut. Namun di samping itu, karyawan juga 

memiliki perasaan, kebutuhan, serta harapan yang dapat mempengaruhi kinerja, 

dedikasi, dan loyalitas mereka terhadap pekerjaan. Mereka memiliki hak yang 

boleh mereka terima dari perusahaan dan hal ini pula yang mempengaruhi tingkat 

kinerja seorang karyawan. 

Peningkatan kinerja karyawan tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja diantaranya adalah faktor individu dan faktor lingkungan. 

Hal ini diperkuat oleh Mangkunegara (2005:16-17) yang mengatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor individu yaitu fungsi psikis 

(rohani) dan faktor lingkungan organisasi yang mencakup uraian jabatan yang jelas, 

target kerja yang menantang, pola komunikasi yang efektif, hubungan kerja yang 

harmonis, peluang berkarier, serta fasilitas kerja yang memadai (Kindai, 2014). 

Penelitian ini dilakukan di PT BPR X yang merupakan Bank Perkreditan 

Rakyat swasta, dikelola oleh internal keluarga sehingga beberapa ketentuan dan 

kebijakan masih bersifat tradisional. Karyawan PT BPR X dirasa memiliki kinerja 

kerja yang masih belum stabil. Hal ini terlihat dari pencapaian target kerja yang 

masih berubah – ubah setiap bulannya. Terdapat beberapa bulan tidak tercapai 

target. Secara keseluruhan penilaian kinerja karyawan yang masih bersifat 

tradisional menunjukkan rata-rata 70% diantara target yang harus dicapai sebesar 

100%. Hal ini terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhi kinerja masih 

dirasa belum efektif untuk mendorong semangat kerja karyawan, sehingga belum 

memenuhi target yang diharapkan seperti halnya orientasi pelayanan, 
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kepemimpinan, dan kerjasama pegawai yang belum optimal, pencapaian visi dan 

misi yang seakan terlupakan, ketika ditanyakan visi dan misi perusahaan pada salah 

satu karyawan terdapat dari mereka yang tidak mampu menjawab. Diketahui dari 

wawancara singkat, terdapat fenomena bahwa pada saat evaluasi target kerja tidak 

tercapai, karyawan tidak merasa memiliki beban, hal ini tidak sesuai dengan kinerja 

yang diharapkan. Semua hal tersebut menjadi kendala yang cukup besar dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di PT BPR X dan menjadi faktor 

penghambat dari tidak tercapainya target kerja yang ditetapkan. 

Rendahnya kinerja karyawan PT BPR X Sumedang ditunjukkan dari hasil 

observasi di lapangan dan analisa sekunder berupa penelusuran dokumen laporan 

bulanan yang dapat disimpulkan sebagaimana pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Data Hasil Pengukuran Kinerja Pegawai 

No Uraian Kegiatan Target 

(%) 

Realisasi 

(%) 

1. Bagian Marketing Kredit dalam mencapai 

target 

100 70 

2. Divisi Marketing Dana dalam mencapai target 100 60 

3.  Kecepatan dan ketepatan bekerja di bagian 

Teller 

100 70 

4. Ketepatan kerja dalam menyelesaikan 

problema  

100 90 

5. Daya Tanggap karyawan dalam menjalankan 

perintah atasan 

100 85 

6. Penyelesaian kredit bermasalah yang tepat 100 90 

7. Tata administrasi yang rapi di bagian umum 100 70 

Sumber: Hasil wawancara pengurus PT BPR X Tahun 2017 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat terlihat bahwa kinerja pegawai di PT BPR 

X Sumedang masih belum memenuhi standar kinerja pegawai yang ditentukan.  

Rendahnya kinerja pegawai di PT BPR X disinyalir dipengaruhi oleh banyak 

faktor internal diantaranya adalah sistem pemberian insentif yang belum jelas, 

adanya timpang tindih pekerjaan, SOP beberapa bagian yang belum jelas, tidak 

adanya jenjang karir yang jelas, sebagian dari karyawan didapatkan dari koneksi 

internal karyawan sehingga penilaian calon karyawan menjadi kurang objektif, 

terdapat beberapa karyawan yang masih menerima gaji di bawah UMP, gaji yang 

sudah beberapa tahun tidak ada peningkatan, bahkan masih ada beberapa karyawan 

senior yang menerima gaji di bawah UMP (Upah Minimum Provinsi) 2019 yang 

ditetapkan sebesar Rp 2.678.028,99 dan bahkan lebih rendah dari Upah Minimum 

Provinsi (UMP) Sumedang 2019 yang ditetapkan sebesar Rp 2.893.074,72, adanya 

kesenjangan jabatan diantara rekan kerja, tidak adanya jenjang karir yang jelas, 

kurangnya motivasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman yang juga 

berdampak pada menurunnya semangat kerja karyawan. Hal ini dapat terlihat dari 

karyawan yang terbiasa untuk bekerja cenderung santai, target tidak tercapai 

terkesan bukan menjadi masalah, sehingga mengakibatkan munculnya rasa malas 

bekerja secara cepat. 

Selain itu, kinerja BPR X dirasa kurang optimal, dimana karyawan bersifat 

pasif, menunggu perintah atau dengan kata lain kurang inisiatif dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi bagiannya, seringkali hasil meeting dianggap angin 

lalu oleh karyawan, Direksi merasa karyawan kurang menunjukkan sikap patuh 

atau segan kepada atasannya.  
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Berdasarkan hasil wawancara di PT BPR X terlihat penurunan kinerja dan 

kurangnya motivasi yang dapat terlihat dari beberapa tugas yang lambat, banyak 

pendelegasian yang kurang berhasil, action plan penyelesaian kredit bermasalah 

kurang efektif, beberapa keluhan karyawan yang beredar di belakang, turnover 

meningkat, serta target yang tidak tercapai. Untuk lebih jelasnya peneliti akan 

menyajikan data absensi karyawan PT BPR X pada tahun 2014-2016 dalam tabel 

1.2  di bawah ini:  

Tabel 1.2 

Data Absensi Karyawan PT BPR X Periode 2014-2016 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Sakit Izin Mangkir Jumlah 

jml % jml % jml % jml % 

2014  47 2 4,2 3 6,4 4 8,5 9 19,1 

2015 45 3 6,6 3 6,6 2 4,4 8 17,6 

2016 43 3 7 4 9,3 3 6,9 10 23,3 

Sumber: Data internal PT BPR X Tahun 2017 

 Berdasarkan data absensi diatas, tingkat ketidakhadiran karyawan PT BPR X 

mengalami peningkatan dari tahun 2014 – 2016. Jika di tahun 2014 terlihat angka 

ketidakhadiran tinggi dan turun pada tahun 2015, maka pada tahun 2016 terlihat 

angka ketidakhadiran paling tinggi yaitu sebesar 23,3 persen yang terdiri dari 7 

persen karyawan sakit, 9,3 persen karyawan izin, dan 6,9 persen karyawan tanpa 

keterangan tidak hadir, serta turnover dari tahun ke tahun yaitu 4,25%. 
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Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001:100), seseorang yang 

tidak puas akan pekerjaannya atau yang kurang berkomitmen pada organisasi dapat 

terlihat melalui ketidakhadiran ataupun angka turnover. 

BPR adalah sebagai salah satu sarana penyedia jasa keuangan untuk 

memberikan pelayanan pinjaman kepada masyarakat dalam rangka pembiayaan 

usahanya dan memiliki peran yang sangat penting dalam mempercepat peningkatan 

derajat kemakmuran masyarakat. Berkembangnya jumlah BPR di Sumedang 

menjadikan masyarakat Sumedang memiliki banyak pilihan untuk menentukan 

BPR mana yang akan mereka pilih. Masyarakat akan memilih BPR yang mereka 

pandang memberikan kepuasan yang maksimal bagi mereka. Hal tersebut 

mempengaruhi PT BPR X agar senantiasa berorientasi pada kepuasan nasabah 

untuk dapat bersaing dengan BPR lain. Nasabah akan merasa puas apabila ada 

persamaan antara harapan dan realisasi pelayanan yang diperoleh dari sumber daya 

manusia BPR yaitu karyawan.  

Hal ini menuntut penyedia jasa keuangan yakni BPR untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan yang lebih baik. Kualitas pelayanan dari BPR kepada nasabah 

didukung oleh semangat kerja karyawannya, keinginan untuk memberikan kualitas 

pelayanan yang baik oleh karyawan didukung dari apa yang memotivasinya. 

Kualitas pelayanan yang baik akan mempengaruhi kepuasan pelanggan. Kepuasan 

pelanggan akan mempertahankan nasabah eksis dan menambah nasabah baru 

sehingga berujung pada pencapaian laba yang maksimal, dan laba yang maksimal 

adalah tujuan akhir dari perusahaan, oleh karena itu BPR perlu memperhatikan 

elemen dasarnya yaitu kinerja karyawan. 



9 

 

Universitas Kristen Maranatha 

Terdapat dua roda bisnis di suatu BPR yang bersinergi yaitu segi dana pihak 

ketiga baik dalam bentuk Tabungan maupun Deposito dan segi Kredit. BPR dalam 

fungsinya adalah menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

tabungan, deposito berjangka, dan bentuk lain yang sama dengan itu kemudian 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit modal kerja, kredit 

investasi, dan kredit konsumsi. Dalam menyalurkan kredit, dibutuhkan sinergi yang 

kuat dari penghimpunan dana. Maka demikian, apabila salah satu dari divisi 

tersebut lumpuh maka berakibat pula pada menurunnya produktivitas BPR. 

Sebaliknya, apabila kaki tersebut semakin kuat maka BPR akan semakin kokoh 

berdiri dan untuk mencapai hal tersebut diperlukan kualitas pelayanan yang baik 

didalamnya. 

Di sisi lain, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh kompensasi, adanya 

motivasi saja belum cukup untuk meningkatkan kinerja karyawan karena karyawan 

memiliki kebutuhan finansial yang menjadi dasar seseorang bekerja. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Kindai (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif baik secara simultan maupun parsial terhadap 

kinerja karyawan. Semakin tercapainya kepuasan kerja karyawan maka kinerja 

karyawan akan meningkat dan menunjukkan kinerja terbaiknya, sebaliknya jika 

karyawan tidak puas dalam bekerja maka timbulah rasa malas bekerja sehingga 

kinerja karyawan pun menurun. Oleh karena itu mungkin saja bahwa kurangnya 

motivasi dan kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan PT BPR X yang 

menurun dan membuat target pencapaian BPR menurun pula. 



10 

 

Universitas Kristen Maranatha 

Demi meningkatkan pelayanan secara menyeluruh untuk nasabahnya, maka 

BPR perlu untuk meningkatkan kinerja karyawan, membangun semangat dan 

motivasi kerja karyawan agar mutu pelayanan di BPR semakin meningkat dan BPR 

pun semakin dikenal di kalangan masyarakat luas. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin melihat seberapa besar 

hubungan motivasi dan kompensasi karyawan PT BPR X terhadap kinerjanya. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diurai sebelumnya, maka didapat identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi dari karyawan di PT BPR X Sumedang sehingga 

pencapaian target kurang maksimal 

2. Kompensasi terhadap karyawan dirasa kurang maksimal terlihat salah satunya 

masih ada karyawan yang menerima gaji di bawah UMP 

3. Rendahnya kinerja karyawan di PT BPR X di Sumedang yang disebabkan oleh 

kurangnya kompensasi karyawan 

4. Rasa malas bekerja, kurangnya pengetahuan terhadap visi dan misi perusahaan 

yang menyebabkan kurangnya motivasi karyawan 

5. Kurangnya rasa takut kepada pimpinan disebabkan oleh motivasi yang kurang 

yang berakibat pula pada kurangnya kepuasan kerja pada karyawan. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan peneliti sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja. 

Maka timbulah rumusan masalah tersebut yang dapat dijabarkan menjadi beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana motivasi karyawan di BPR X di Sumedang 

2. Bagaimana kompensasi karyawan di BPR X Sumedang  

3. Bagaimana kinerja karyawan di PT BPR X Sumedang 

4. Bagaimana pengaruh motivasi dan kompensasi karyawan terhadap kinerja 

karyawan PT BPR X Sumedang baik secara simultan maupun parsial. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Motivasi karyawan PT BPR X Sumedang 

2. Kompensasi karyawan PT BPR X Sumedang 

3. Kinerja karyawan PT BPR X Sumedang 

4. Pengaruh motivasi dan kompensasi karyawan PT BPR X Sumedang terhadap 

kinerja kerja karyawan baik secara simultan maupun parsial. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi penelitian sejenis sebagai salah satu bahan pustaka dalam rangka 
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mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pengembangan Ilmu Manajemen 

Sumber Daya Manusia terutama mengenai motivasi, kompensasi karyawan, 

terhadap kinerja karyawan 

 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi praktisi 

Manajemen Sumber Daya Manusia terutama praktisi motivasi, kompensasi 

karyawan, dan kinerja karyawan. Seluruh informasi yang ada di dalam penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan informasi ilmiah yang 

dapat dipertimbangkan dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan bagi 

manajemen PT BPR X di Sumedang dalam rangka meningkatkan motivasi, 

kompensasi, terhadap kinerja karyawan pada tingkat kinerja karyawan PT BPR X. 


